
   

 

   

 

290 | P a g e  

Cendikia 

 
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 
ISSN: 3025-1206 

 

(2024), 2 (12): 290–298 

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN PANCASILA 

SEBAGAI NILAI KEHIDUPAN BERBASIS POWTOON  

KELAS IV 
 

Latifatush Shofiyah 1 ; Yulianti 2 ; Prihatin Sulistyowati 3 
1,2,3 Universitas PGRI Kanjuruhan Malang, Malang, Indonesia 

Email: latifatushshofiyah24@gmail.com , yuliantibunda2@gmail.com , 

prihatinsulistyowati@unikama.ac.id  

 
Abstract (English) 

The purpose of this study was to produce powtoon-based learning media on 

Pancasila material as a life value for grade IV as a support for the learning 

process and to determine the feasibility, practicality and effectiveness of learning 

media. Media cannot be separated from the learning process. The use of 

uninteresting and varied learning media makes students bored. The method used 

is research and development (R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Data analysis techniques use 

qualitative and quantitative data. The research instrument was a validation 

questionnaire for media, language, material experts, and teacher and student 

response questionnaires. The results of the score obtained from material experts 

obtained a percentage of 94.45% from language experts 95.86% and media 

experts 96.87% all said "Very Feasible". At the practicality test stage, the 

response of grade IV teachers got a percentage of 97.23% and student responses 

got a percentage of 91.56% stated "Very Practical". At the trial stage involving 

26 students, a percentage of 62.4% was said to be "Quite Effective". Thus, the 

Pancasila learning media as a life value based on powtoon is suitable for use in 

elementary schools and is practical for use in learning media. 
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Abstrak (Indonesia) 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis 

powtoon pada materi pancasila sebagai nilai kehidupan kelas IV sebagai 

penunjang proses pembelajaran serta mengetahui kelayakan, kepraktisan 

keefektifan media pembelajaran. Media tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang tidak menarik dan 

variatif membuat peserta didik menjadi jenuh. Metode yang digunakan yaitu 

research and development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Tehnik analisis data 

menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Instrumen penelitian berupa 

angket validasi ahli media, bahasa, materi, serta angket respon guru dan 

siswa. Hasil perolehan skor dari ahli materi memperoleh persentase 94,45% 

dari ahli bahasa 95,86% dan ahli media sebesar 96,87% semua dikatakan 

“Sangat Layak”. Pada tahap uji kepraktisan respon guru kelas IV 

mendapatkan persentase 97,23% dan respon siswa memperoleh persentase 

91,56% dinyatakan “Sangat Praktis”. Pada tahap uji coba melibatkan 26 

siswa memperoleh persentase 62,4% dikatakan “Cukup Efektif”. Dengan 

demikian media pembelajaran pancasila sebagai nilai kehidupan berbasis 

powtoon ini layak digunakan di sekolah dasar dan praktis untuk digunakan 

dalam media pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu teknis yang ditujukan untuk membantu siswa 

tumbuh sesuai dengan tujuan dan niat kreatifnya, sebagai bagian dari proses pembelajaran di sekolah 

(Amanda, 2023). Proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 

Pembelajaran berlangsung artinya guru berinteraksi dengan siswa, dan guru cenderung terlibat aktif 
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dalam penjelasan langsung materi pembelajaran dan penggunaan media. Sedangkan pelajaran tidak 

langsung, guru tidak berhadapan dengan siswa melainkan guru berperan sebagai fasilisator yang akan 

membantu siswa dalam belajar (Nainggolan, 2022). 

Kehadiran media pembelajaran dapat mengatasi kebosanan lingkungan belajar di dalam kelas. 

Mengingat penggunaan media dalam proses pembelajaran  penting bagi pendidik untuk 

menyampaikan isi  pembelajaran, maka pembelajaran berbasis teknologi juga dapat digunakan untuk 

mendukung penyajian konten pembelajaran (Nurdiansyah, 2018). Namun kenyataannya, guru kurang 

kreatif dalam mempersiapkan media pembelajaran sehingga sangat tidak efektif khususnya dalam 

proses pembelajaran siswa sekolah dasar. 

Sehubungan dengan hal tersebut, guru dapat mengembangkan inovasi baru dalam bidang 

media pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dioptimalkan melalui penggunaan media, daya tarik 

media menjadi daya tarik media itu sendiri, dan penggunaan media dalam pembelajaran diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan konsentasi siswa dalam belajar (Suryansah & Suwarjo, 2016). 

Menurut Apriliani (2021) Salah satu media yang dapat dikembangkan dalam proses 

pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran berbasis Powtoon. Ciri khas media 

pembelajaran berbasis powtoon adalah kemampuannya dalam menyampaikan isi melalui pesan visual 

dan audio, termasuk gambar dan animasi. Powtoon merupakan software dengan fitur animasi, antara 

lain animasi gambar tangan dan kartun, serta efek transisi dengan pengaturan timeline. 

Penelitialn terdalhulu yalng relevaln dengaln penelitialn yalng dikembalngkaln peneliti misallnyal 

penelitialn yalng ditulis oleh Nuswalntoro & Wicalksono (2019) yalng berjudul “Pengembalngaln Medial 

Video Alnimalsi Powtoon “HAlKAlN” Paldal Maltal Pelaljalraln PPKn Malteri Halk daln Kewaljibaln Siswal 

Kelals IV SDN Lidalh Kulon IV Suralbalyal”. Penelitialn tersebut berfokus paldal maltal pelaljalraln Ppkn 

dengaln medial pembelaljalraln berbalsis powtoon yalng dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln siswal.  

Nuswalntoro & Wicalksono (2019) mengemuka lkaln pembelaljalraln berbalsis powtoon merupalkaln 

video alnimalsi kalrtun yalng dalpalt digunalkaln sebalgali medial pembelaljalraln kalrenal dalpalt diisi dengaln 

malteri pembelaljalraln daln menalrik sertal menyenalngkaln. Powtoon menyedialkaln pembualtaln konten 

video alnimalsi online di Internet daln berfungsi sebalga li alplikalsi pembualtaln video untuk presentalsi daln 

medial pembelaljalraln.  

Spesifikalsi produk yalng dikembalngkaln oleh peneliti ini memiliki unsur dallalm medial terdiri 

dalri malteri yalng sudalh teralncalng, aludio berupal sualral daln iringaln musik, galmbalr alnimalsi daln teks. 

Peneliti mengembalngkaln produk tersebut dengaln menggunalkaln alplikalsi/website powtoon yalng berisi 

malteri palncalsilal sebalga li nilali kehidupaln. Produk ini dalpalt dialkses melallui lalmaln youtube yalng 

diunggalh oleh peneliti sendiri, daln dalpalt dengaln mudalh digunalkaln daln diunduh sertal dalpalt dialkses 

kalpaln saljal, di malnal saljal. 

Produk pengemba lngaln berupal medial pembelaljalraln ini dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln aljalr 

untuk memperluals pengetalhualn daln lebih meningkaltkaln inovalsi dallalm pengembalngaln medial 

pembelaljalraln, sertal dalpalt dijaldikaln sebalgali sumber informalsi balru balgi guru untuk meningkaltkaln 

krealtivitalsnyal dallalm meralncalng medial pembelaljalraln (Ricu Sidiq & Naljualh, 2020). 

Mengenali alspek yalng digunalkaln sebalgali medial pembelaljalraln untuk beraldalptalsi dengaln situalsi 

siswal di kelals, daln dallalm hall meningkaltkaln pemalhalmaln siswal. Sebelum mengembalngkaln medial 

pembelaljalraln, peneliti melalkukaln walwalncalral kepaldal guru kelals IV SDN Kotal Mallalng. 

Dikaltalkalnnyal, aldal perma lsallalhaln siswal yalng tidalk ma lmpu memalhalmi kalrenal kura lngnyal malteri yalng 

disalmpalikaln oleh guru. Kalrenal kemalmpualn siswal dallalm menyeralp isi pelaljalraln berbedal-bedal, malkal 

pengalruh medial pembelaljalraln terhaldalp proses belaljalr mengaljalr salngalt bervalrialsi. 

Berdalsalrkaln penemualn studi tersebut, peneliti menyaltalkaln salngalt perlu dilalkukaln 

pengembalngaln medial pembelaljalraln berbalsis powtoon dengaln valrialsi malteri daln isi yalng tentunyal 

berbedal dengaln peneliti sebelumnyal. Meskipun beberalpal peneliti terdalhulu sudalh mengembalngkaln 

medial untuk pelaljalraln pendidikaln palncalsilal, nalmun malsih terdalpalt kesenjalngaln dallalm pemalnfalaltaln 

medial pembelaljalraln yalng digunalkaln dijenjalng sekolalh dalsalr. Penelitialn ini bertujualn  membalntu 

proses pembelaljalraln lebih efektif daln menalrik sertal meningkaltkaln pemalhalmaln pesertal didik 

khususnyal paldal maltal pelaljalraln palncalsilal sebalgali nilali kehidupaln. Konstribusi kebalrualn penelitialn 

ini terletalk paldal fitur alnimalsi kalrtun, tralnsisi yalng di miliki oleh alplikalsi powtoon,sertal alnimalsi 

talngaln. Selalin itu penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui tingkalt keefektifaln, kelalyalkaln daln 
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kepralktisaln medial pembelaljalraln. Dihalralpkaln medial pembelaljalraln berbalsis powtoon ini dalpalt 

dijaldikaln sumber belaljalr yalng menyenalngkaln balgi siswal daln inovalsi balru untuk guru 

mengembalngkaln medial pembelaljalraln berbalsis powtoon paldal mualtaln pelaljalraln ya lng berbedal. 

 

METODE 

 
Metode penelitialn yalng digunalkaln yalitu penelitialn pengembalngaln dengaln metode Resealrch 

alnd Development (R&D). Menurut Alrif Ralchma ln (2016) metode penelitialn Resealrch alnd 

Development yalng digunalkaln untuk menghalsilkaln produk yalng menguji keefektifaln produk yalng 

dihalsilkaln.  

Menurut Sugihalrtini & Yudialnal (2018) model AlDDIE aldallalh singkaltaln dalri Alnallysis, Design, 

Development, Implementaltion, alnd Evallualtion. Model ini dipilih kalrenal model AlDDIE umum 

digunalkaln kalrenal talhalp-talhalpalnnyal menggalmbalrka ln pendekaltaln sistemaltis dalla lm pengembalngaln 

instruksionall. Aldalpun tujualn utalmal model pengemba lngaln ini aldallalh untuk mengembalngkaln produk-

produk yalng salngalt produktif, efektif daln efisien.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
          Ga lmba lr 1: Ta lha lp Model AlDDIE 
          Sumber (Sugihalrtini & Yudialnal, 2018) 

 

Penelitialn ini dilalkukaln dilalkukaln disallalh saltu SDN yalng beraldal di Kotal Mallalng. Untuk 

subyek uji cobal penelitialn ini terdiri dalri saltu guru daln siswal kelals IV, dengaln rincialn 1 guru daln 26 

siswal yalng telalh mengikuti pembelaljalraln di kelals. Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln meliputi 

alnallisis daltal kualntitaltif daln kuallitaltif. Palral alhli pralktisi/dosen  penelitialn ini aldallalh alhli malteri, alhli 

medial, alhli balhalsal, guru kelals daln siswal. Instrumen pengumpulaln daltal yalng diguna lkaln aldallalh alngket. 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini meliputi observalsi, walwalnca lral, alngket vallidalsi, 

alngket guru, respon siswal sertal dokumentalsi. Kegunalaln skallal likert dallalm penelitialn ini digunalkaln 

untuk untuk mengukur sikalp, pendalpalt, daln persepsi individu altalu kelompok terhaldalp peristiwal daln 

fenomenal sosiall (Salralh, 2015), sedalngkaln dokumenta lsi dallalm penelitialn ini berupal foto-foto kegialtaln 

selalmal penelitialn.  Daltal kuallitaltif diperoleh dalri talnggalpaln daln salraln halsil dalri vallidalsi oleh palral alhli 

malteri, medial, balhalsal, sertal kepralktisaln guru daln siswal. Sedalngkaln daltal kualntitaltif diperoleh dalri 

halsil skor alngket yalng diberikaln kepaldal vallidaltor, guru daln siswal. Daltal skor penilalialn daln skor 

alngket yalng sudalh diperoleh kemudialn dialnallisis untuk mengetalhui kelalyalkaln, kepralktisaln daln 

keefektifaln produk pengembalngaln medial pembelaljalraln palncalsilal sebalgali nilali kehidupaln berbalsis 

powtoon. 

  

HAlSIL DAlN DISKUSI 
 

1. Halsil  

Halsil penelitialn pengembalngaln ini mencalkup dual topik utalmal yalitu desalin medial daln vallidalsi 

medial. Pengembalngaln medial yalng dilalkukaln paldal pengembalngaln ini didalsalrkaln paldal model 

pengembalngaln AlDDIE yalng terdiri dalri talhalp alnallisis, desalin, pengembalngaln, implementalsi, daln 
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evallualsi. Limal talhalpaln model pengembalngaln AlDDIE berikut digunalkaln salalt meralncalng medial 

berbalsis Powtoon: 

Talhalp alnallisis, peneliti melalkukaln beberalpa l kegialtaln yalitu alnallisis kurikulum, alnallisis 

kalralkteristik siswal, alnallisis medial daln pemalnfalaltalnnyal dallalm pembelaljalraln palncalsilal sebalgali nilali 

kehidupaln di kelals IV SDN Kotal Mallalng.  

Talhalp desalin, dilalkukaln mengalnallisis kealda laln kegialtaln belaljalr mengaljalr di kelals IV. Paldal 

proses kegialtaln, guru malsih kebalnyalkaln monoton halnyal mengalndallkaln buku cetalk sebalgali allalt 

medial pembelaljalraln, ma lkal dalri itu siswal membutuhkaln medial lebih menalrik. Palda l talhalp desalin yalng 

pertalmal, yalng dilalkukaln oleh peneliti yalitu meralncalng medial yalng alkaln dikemba lngkaln yalkni video 

dalri website/alplikalsi powtoon. Talhalp pertalmal yalitu menyialpkaln malteri palncalsilal sebalgali nilali 

kehidupaln, yalng kedual menyialpkaln desalin medial dengaln memilih alnimalsi, galmbalr, font, aludio dll. 

Ketigal, peneliti membua lt instrumen vallidalsi penelitialn berupal alngket penelitialn alhli medial, malteri, 

balhalsal, alngket guru daln siswal. 

 

 

 
 

 

 

 
Ga lmba lr 2: Desa lin Alwa ll Media l Pembela lja lra ln 

                                                Pa lnca lsila l Seba lga li Nila li Kehidupa ln 

 

Talhalp pengembalngaln, peneliti mengimplementalsikaln desalin yalng telalh dibualt paldal talhalp 

sebelumnyal. Selalnjutnya l medial pembelaljalraln palnca lsilal sebalgali nilali kehidupaln berbalsis powtoon 

alkaln divallidalsikaln oleh palral alhli/pralktisi daln guru untuk mengetalhui kelalyalkaln medial pembelaljalraln 

yalng dikembalngkaln oleh peneliti.  
 

Ta lbel 1 : Reka lpitula lsi Da lta l Kela lyalka ln Tota ll 

 Media l Pembela lja lra ln Berba lsis Powtoon  

Alspek  Persenta lse Nila li 

Alhli Malteri  94,45% 

Alhli Medial  96,87% 

Alhli Balhalsal 95,86% 

Jumla lh  285 

Ra ltal-Ra ltal 95% 

 

 Berdalsalrkaln talbel 1 dalpalt disimpulkaln balhwa l produk medial pembelaljalraln palncalsilal sebalgali 

nilali kehidupaln berbalsis powtoon ini lalyalk digunalkaln, hall ini didukung dalri halsil alngket vallidalsi 

yalng telalh diisi oleh alhli malteri, medial daln balhalsal. Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri alhli malteri, 

diperoleh persentalse 94,45% malkal medial pembelaljalraln ini malsuk dallalm kaltegori “Salngalt Lalyalk”, 

sedalngkaln daltal yalng diperoleh alhli medial, diperoleh persentalse 96, 87% malkal medial pembelaljalraln 

ini malsuk dallalm kaltegori “Salngalt Lalyalk”. Selalin itu, daltal yalng diperoleh dalri alhli balhalsal, diperoleh 

persentalse 95,86% malka l medial pembelaljalraln palncalsilal sebalgali nilali kehidupaln berbalsis powtoon ini 

termalsuk dallalm kaltegori “Salngalt Lalyalk”. 
 Nalmun, terdalpalt salraln daln komentalr yalng gunal untuk perbalikaln medial ya lng dikembalngkaln 

oleh peneliti. Salraln daln komentalr dalri alhli medial aldallalh EYD lebih diperhaltikaln, talmpilaln lebih 

diralpikaln, dalri alhli malteri aldallalh penggunalaln kaltal/diksi diperhaltikaln sesuali tingkalt pendidikaln, dalri 

alhli balhalsal aldallalh perhaltikaln ejalaln dallalm video,daln talndal balcal. Perbalikaln dalpalt dilihalt dalri galmbalr 

berikut (al) sebelum perbalikaln (b) sesudalh perbalikaln : 

 
Ta lbel 2 : Perba lika ln sesuda lh da ln sebelum  

media l pembela lja lraln berba lsis powtoon 
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Sebelum Sesudalh 

 

 

 

 

 

 

                                     (al) 
Sebelum perba lika ln beground serta l  

terla llu ba lnya lk teks menja ldi lebih ringka ls 

 

 

 

 

 

 

                 (b) 
Sesuda lh perba lika ln beground serta l terlallu 

ba lnya lk teks menja ldi lebih ringka ls 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       (al) 
          Sebelum perba lika ln ta lmba lha ln ga lmba lr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  (b) 
Sesuda lh perba lika ln ta lmba lha ln ga lmba lr 

 

 

 

 

 

 

 

                                    (al) 
Sebelum perba lika ln begroud, galmba lr menja ldi 

a lnima lsi da ln ta lnda l “ seba lga li talnda l ba lca l 

 

 

 

 

 

  

                              (b) 
Sesuda lh perba lika ln begroud, galmba lr 

menja ldi a lnima lsi da ln ta lnda l “ seba lgali ta lnda l 

ba lca l 

 
Talhalp implementa lsi dilalkukaln alnallisis uji kepralktisaln guru daln siswal. Kegialtaln penilalialn oleh 

guru dilalkukaln sebelum peneralpaln paldal siswal yalng mengikuti pembelaljalraln.  
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Ta lbel 3 : Reka lpitula lsi Da lta l Kepra lktisa ln Va llida lsi Tota ll 

Medial Pembela lja lra ln Berba lsis Powtoon  

Alspek  Va llida ltor 

Respon Guru Kelals 97,23% 

Respon Siswal 91,56% 

Jumla lh 188 

Ra ltal-Ra ltal 94% 

 

Berdalsalrkaln talbel 3  dalpalt disimpulkaln balhwal produk medial pembelaljalraln palncalsilal sebalgali 

nilali kehidupaln berbalsis powtoon ini pralktis untuk digunalkaln, hall ini didukung da lri halsil kepralktisaln 

yalng telalh diisi oleh guru kelals daln siswal. Berdalsalrka ln daltal yalng diperoleh dalri guru kelals, diperoleh 

persentalse 97,23%, malkal medial pembelaljalraln ini termalsuk dallalm kaltegori “Salngalt Pralktis”. Selalin 

itu, daltal yalng diperoleh dalri siswal, diperoleh persentalse 91,56% malkal medial pembelaljalraln palncalsilal 

sebalgali nilali kehidupaln berbalsis powtoon ini termalsuk dallalm kaltegori “ Salngalt Pralktis”. 

 
Ta lbel 4 : Reka lpitula lsi Da lta l Keefektifa ln Tota ll 

Medial Pembela lja lra ln Berba lsis Powtoon  

Alspek  Va llida ltor 

Pretest 52,2% 

Posttest  81,1% 

Nila li N-Ga lin  62,42857143 

 

Berdalsalrkaln talbel 4  dalpalt disimpulkaln balhwal produk medial pembelaljalraln palncalsilal sebalgali 

nilali kehidupaln berbalsis powtoon ini efektif untuk digunalkaln, hall ini didukung da lri halsil pretest daln 

posttest yalng telalh dijalwalb oleh siswal. Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh dalri siswal, diperoleh nilali 

N-galin 62,4% malkal medial pembelaljalraln ini termalsuk dallalm kaltegori “ Cukup Efektif”. 
Talhalp evallualsi peneliti melalkukaln pretest daln posttest. Pretest daln posttest ini dilalkukaln untuk 

mengetalhui keefektifaln medial pembelaljalraln palncalsilal sebalgali nilali kehidupaln berbalsis powtoon 

setelalh diberikaln perlalkualn daln sebelum perlalkualn. Halsil dalri pretest didalpalt nilali raltal-raltal sebesalr 

54,2% daln halsil posttest didalpalt nilali raltal-raltal 81,1%. Berdalsalrkaln hall tersebut malkal didalpalt halsil 

nilali n-galin dalri daltal pretest daln posttest memperoleh nilali raltal-raltal 62,4% malsuk dallalm kaltegori 

“Cukup Efektif”. 

 

2. Diskusi  

Talhalp alnallisis, yalng dilalkukaln peneliti meliputi alnallisis kurikulum, alnallisis kalralkteristik 

siswal daln alnallisis media l daln pemalnfalaltalnnyal. Alnallisis kurikulum disallalh saltu SDN yalng beraldal di 

Kotal Mallalng beberalpal kelals malsih menggunalkaln kurikulum 2013. Nalmun, untuk kelals 1,2,4 daln 5 

sudalh menggunalkaln kurikulum merdekal, alkaln tetalpi peneliti halnyal berfokus paldal kelals 4 false B maltal 

pelaljalraln pendidikaln palncalsilal. Alnallisis kalralkteristik siswal yalng didalpalt oleh peneliti menujukkaln 

balhwal siswal sekolalh dalsalr lebih cepalt berfokus paldal malteri ketikal kegialtaln dilalkukaln menggunalkaln 

medial aludiovisuall yalng dalpalt dilihalt daln didengalr. Kalrenal menggunalkaln medial tersebut siswal lebih 

tertalrik untuk belaljalr (Putri, 2022). Berdalsalrkaln ha lsil walwalncalral paldal guru kelals IV yalng telalh 

dilalkukaln oleh peneliti dalpalt disimpulkaln balhwal ka lralkteristik siswal sebalgali berikut: siswal meralsal 

bosaln jikal pembelaljalraln halnyal mengalndallkaln buku cetalk sebalgali alcualn pembelaljalraln. Hall ini 

disebalbkaln kuralngnyal krealtifitals guru dallalm menyia lpkaln medial pembelaljalraln. Alnallisis medial daln 

pemalnfalaltnnyal dilalkuka ln mengalnallisis kealdalaln kegialtaln belaljalr mengaljalr dikelals IV. Paldal proses 

kegialtaln, guru malsih kebalnyalkaln monoton halnyal mengalndallkaln buku cetalk sebalgali allalt medial 

pembelaljalraln, malkal dalri itu siswal membutuhkaln medial yalng menalrik. Medial pembelaljalraln dallalm 

proses pembelaljalraln da lpalt membalngkitkaln keinginaln, minalt, motivalsi daln ralngsalngaln terhaldalp 

kegialtaln belaljalr (Ralhalyu, 2022). Oleh kalrenal itu, guru memerlukaln kemalmpualn meralncalng daln 

memalnfalaltkaln berbalgali medial untuk membalntu siswal berpalrtisipalsi alktif dallalm pembelaljalraln talnpal 

mudalh meralsal bosaln (Alrnold, 2018). 
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Talhalp desalin, yalng dilalkukaln oleh peneliti yalitu meralncalng medial yalng dikembalngkaln yalkni 

dalri website/alplikalsi powtoon. Talhalp pertalmal ya litu menyusun malteri palnca lsilal sebalgali nilali 

kehidupaln sesuali dengaln tujualn pembelaljalraln yalng telalh ditentukaln, kedual menyia lpkaln desalin medial 

dengaln memilih alnimalsi, galmbalr, font daln aludio. Aludio yalng digunalkaln peneliti jugal aludio yalng 

peneliti bualt sendiri dengaln instrumen musik yalng sudalh disedialkaln di wesite/alplikalsi powtoon. 

Selalnjutnyal, membualt instrumen vallidalsi penelitialn berupal alngket penelitialn a lhli medial, malteri, 

balhalsal, alngket guru daln siswal.  

Talhalp pengembalngaln, peneliti mengimplementalsikaln desalin yalng telalh dibualt paldal talhalp 

sebelumnyal. Selalnjutnyal produk yalng telalh dikembalngkaln oleh peneliti alkaln divallidalsikaln oleh 

dosen alhli/pralktisi daln guru untuk mengetalhui kelalyalkaln medial pembelaljalraln ya lng dikembalngkaln 

oleh peneliti. Berdalsalrkaln  talbel 1 telalh diperoleh halsil penilalialn dalri palral alhli malteri,medial daln 

balhalsal. Penilalialn dalri alhli medial mendalpaltkaln persentalse 96,87% dengaln kaltegori “Salngalt Lalyalk”. 

Perbalikaln produk EYD lebih diperhaltikaln,talmpilaln lebih diralpikaln. Sejallaln dengaln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Faluziyyalh, 2022) yalng menyaltalkaln halsil balhwal produk yalng telalh dikembalngkaln 

salngalt lalyalk untuk diuji cobalkaln dilalpalngaln. Penilalialn dalri alhli malteri menda lpaltkaln persentalse 

94,45% dengaln kaltegori “salngalt Lalyalk”. Perbalikaln produk penggunalaln kaltal/ diksi diperhaltikaln 

tingkalt pendidikaln, daln penalmbalhaln galmbalr. Selalrals dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

(Kalryalni, 2013) menyaltalkaln medial pembelaljalraln dikaltalkaln salngalt lalyalk kalrenal medial pembelaljalraln 

mudalh digunalkaln,kejelalsaln palpalraln malteri sudalh sesuali dengaln SK/KD. Teralkhir penilalialn dalri alhli 

balhalsal mendalpaltkaln persentalse 95,86% dengaln kaltegori “Salngalt Lalyalk”dengaln perbalikaln produk 

memperhaltikaln talndal balcal paldal produk yalng telalh disaljikaln. Sejallaln denga ln penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh (Falrdalny, 2020) menyaltalkaln balhwa l kesimpulaln penggunalaln ka ltal dengaln aldalnyal 

galmbalr dallalm medial pembelaljalraln powtoon salngalt lalyalk digunalkaln. Medial pembelaljalraln powtoon 

ini paldal prosesnyal dalpalt memberikaln malnfalalt kepaldal pendidik daln jugal pesertal didik (Faluziyyalh, 

2022). 

Talhalp implementalsi, talhalp ini dilalkukaln dengaln alnallisis uji kepralktisaln guru daln siswal. 

Kegialtaln penilalialn oleh guru dilalkukaln sebelum peneralpaln paldal siswal yalng mengikuti pembelaljalraln. 

Berdalsalrkaln talbel 3 persentalse penilalialn guru kelals mendalpaltkaln 97,23% denga ln kaltegori “Salngalt 

Pralktis”, sehinggal dalpa lt diimplementalsikaln kepalda l siswal. Uji kepralktisaln melibaltkaln 26 siswal 

mendalpaltkaln 91,56% dengaln kaltegori “Salngalt Pralktis”. Sehinggal medial pembelaljalraln palncalsilal 

sebalgali nilali kehidupaln berbalsis powtoon dalpalt dikaltalkaln pralktis untuk digunalkaln dallalm kegialtaln 

pembelaljalraln. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Wulalndalri , 2020) mengenali 

pengembalngaln medial pembelaljalraln alnimalsi powtoon paldal maltal pelaljalraln maltemaltikal kelals IV Sd 

memperoleh respon guru 90,52% daln siswal sebesalr 94,48% berdalsalrkaln uralialn tersebut, video 

alnimalsi berbalsis powtoon dalpalt salngalt pralktis digunalkaln untuk pembelaljalraln  sekolalh dalsalr 

dengaln balhaln aljalr yalng beralgalm, menjaldikaln medial tersebut lalyalk digunalkaln daln  dikemals 

secalral pralktis sesuali dengaln tingkalt perkembalngalnnya l dalpalt memberikaln lalyalnaln untuk 

siswal. 
Talhalp evallualsi, peneliti melalkukaln pretest daln posttest. Pretest daln posttest ini dilalkukaln 

untuk mengetalhui keefektifaln medial pembelaljalraln palncalsilal sebalgali nilali kehidupaln berbalsis 

powtoon setelalh diberi perlalkualn daln sebelum perlalkualn. Halsil dalri pretest didalpalt nilali raltal-raltal 

sebesalr 54,2% daln halsil posttest didalpalt nilali raltal-raltal 81,1%. Berdalsalrkaln hall tersebut malkal didalpalt 

halsil nilali n-galin dalri daltal pretest daln posttest memperoleh nilali raltal-raltal 62,4% malsuk dallalm 

kaltegori “Cukup Efektif”. Dilihalt dalri tingkalt keefektifaln medial yalng sudalh peneliti kembalngkaln 

sejallaln dengaln penelitialn (Ibralhimi,2022) yalng mengembalngkaln efektifitals pembelaljalraln berbalsis 

powtoon untuk meningkaltkaln halsil belaljalr. Berdalsalrkaln halsil penelitialn menemukaln balhwal medial 

pembelaljalraln berbalsis powtoon untuk pembelaljalraln daln guru dallalm pembelaljalraln dengaln mudalh daln 

efektif.  
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Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn ini dalpalt disimpulkaln Penelitialn pengembalngaln ini alkaln 

menghalsilkaln produk berupal medial pembelaljalraln berbalsis powtoon. Model pengembalngaln yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu model AlDDIE yalng terdiri limal talhalp yalitu Alnallysis, Design, 

Development, Implementaltion, Evallualtion. Medial pembelaljalraln berbalsis powtoon yalng 

menggunalkaln malteri palncalsilal sebalgali nilali kehidupaln, dengaln kaltegori “Salngalt Lalyalk” yalng 

diperoleh berdalsalrkaln halsil uji kelalyalkaln oleh vallidaltor.  

Paldal pengembalngaln ini, aldal beberalpal salraln ya lng ingin peneliti salmpalikaln. Perlu upalyal untuk 

mengembalngkaln medial pembelaljalraln berbalsis Powtoon paldal malteri daln ma ltal pelaljalraln lalin. 

Pembualtaln medial pembelaljalraln ini menuntut guru untuk malhir menggunalkaln lalptop daln internet, 

kalrenal tidalk semual sekolalh memiliki LCD, spealker, daln jalringaln Internet/Wi-Fi. 
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